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رشمٞت جَو اىيغخ اىؼشثٞخ ٗ اىيغخ  ٕزٓ الأغشٗدخ رجذث ػِ رذيٞو اىزقبثيٚ فٚ
اىج٘غٞضٞخ ، خبصخ فٜ أَّبغ  ٗ أّ٘اع جَو اىيغخ اىؼشثٞخ  ٗ اىيغخ اىج٘غٞضٞخ. 
) 2) ٗصف أَّبغ ٗأّ٘اع جَو اىيغخ اىؼشثٞخ 1ٕزٓ الأغشٗدخ رٖذف إىٚ: 
) رذيٞو أٗجٔ 3ٗصف أَّبغ ٗأّ٘اع جَو اىيغخ اىؼشثٞخ اىيغخ اىج٘غٞضٞخ 
) رذيٞو 4اىيغخ اىج٘غٞضٞخ  ٗأَّبغ جَو اىيغخ اىؼشثٞخ  اىزشبثٔ ٗالاخزلاف ثِٞ
أٗجٔ اىزشبثٔ ٗالاخزلاف ثِٞ جَو اىيغخ اىؼشثٞخ ٗاىيغخ اىج٘غٞضٞخ. ٕزٓ 
الأغشٗدخ ّ٘ع ٍِ اّ٘اع اىجذث اىَنزجٜ ٗ اىَذخو اىَضزخذً ٕٗ٘ اىَذخو 
اىيغ٘ٛ ٗ ػيٌ اىيغ٘ٙ الإجزَبػٚ ٗ ػيٌ اىزشث٘ٙ ٗرجَغ اىَؼيٍ٘بد ثبلإقزجبس 
اىزيخٞص ٗ اىزذيٞو. ثٌ رذيٞيٖب ثبىزذيٞو اى٘صفٜ ٗاىزقبثيٚ ٗ ٝيخصٖب إىٚ ٗ 
أٗجٔ اىزشبثٔ ٗالاخزلاف فٜ أَّبغ ٗأّ٘اع اىجَو ثِٞ اىيغخ اىؼشثٞخ ٗاىيغخ 
 اىج٘غٞضٞخ. 
ّزبئج ٕزٓ الأغشٗدخ رشٞش إىٚ أُ اىجَيزِٞ فٜ اىيغخ اىؼشثٞخ ٗ اىيغخ اىج٘غٞضٞخ 
ٗىَٖب ّفش إٍلاء  P + S ٗ  S + Pٕٜ َّػ ىَٖب ّفش أَّبغ اىجَو الأصبصٞخ 
ػْبصش اىَضْذ اىزٜ لا ٝشغيٖب ثبىفؼو فقػ. ٗثبلإظبفخ إىٚ رىل، ْٕبك أٝعب 
أَّبغ اىجَو فٜ اىيغخ اىؼشثٞخ اىزٜ لا ر٘جذ فٜ جَو اىيغخ اىج٘غٞضٞخ ػيٚ 
فٜ َّػ جَو اىيغخ اىؼشثٞخ لا ٝ٘جذ  S + P + Oاىؼنش ٍِ راىل، ٕ٘ َّػ 
فٜ اىجَو ّبدسا ٍب ٝزٌ  O + P + Sيغخ اىج٘غٞضٞخ َّٗػ فٜ أَّبغ جَو اى
اىؼث٘س فٜ جَو اىيغخ اىؼشثٞخ. ٍِ ػذح أّ٘اع اىجَو فٜ اىيغخ اىؼشثٞخ، ْٕٗبك 
أّ٘اع ٍخزيفخ ٍِ اىجَو اىزٜ َٝنِ أُ رنُ٘ ٍزْبصجخ ٍجبششح ٍغ اّ٘اع اىجَو 
اىَثجزخ ٗ فٜ اىيغخ اىج٘غٞضٞخ ٕٜ  اىجَيخ اىجضٞطخ ٗ اىجَيخ اىخجشٝخ ٗاىجَيخ 
اىجَيخ اىَْفٞخ ٗ جَيخ الأٍش ٗ جَيخ الإصزفٖبٍٞخ ٗ جَيخ اىْٖٜ، ٍغ اىَؼبدىخ 
ٝنَِ فٜ اىجَيخ ألاصبصٞخ ٗرخزيف ثؼذ رجشثخ الأدٗاد اىَضزخذٍخ ىزشنٞو 
) َٝنِ اىق٘ه أُ ّزبئج 1الإقزشادبد ٍِ ٕزٓ الأغشٗدخ ٕٜ .أّ٘اع اىجَو
خ اىج٘غٞضٞخ ىذَٖٝب ّفش أٗجٔ اىَقبسّخ ثِٞ أَّبغ جَو اىيغخ اىؼشثٞخ ٗاىيغ
اىزشبثٔ ٗالاخزلاف. ٗىزىل، فئّٔ َٝنِ أُ رؤخز ثؼِٞ الاػزجبس ٗرضٖٞو فٚ 
ػَيٞخ اىزؼيٌٞ، ص٘اء امؤُ ٍ٘اد فٜ ػَيٞخ اىزؼيٌٞ  فعلا ػِ ىغخ اىزذسٝش، 
) اىزشبثٔ ثَْٖٞب لا 2ٗمزىل اىزشجَخ ٍِ اىيغخ اىؼشثٞخ إىٚ اىيغخ اىج٘غٞضٞخ 
اىجَو اىزٚ َٝنِ ٍقبسّزٖب ٍجبششح ثِٞ اىجَو فٚ  ػِ ٗج٘د أّ٘اع ٝزعَِ
اىيغخ اىؼشثٞخ ٗ اىيغخ اىج٘غٞضٞخ ثضجت الاخزلافبد فٜ اىق٘اػذ أٗ اىششٗغ 
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 ُأ تجٝ ، لىزىٗ .ٛ٘غيىا س٘ظَْىا ٜف دبفلازخلااٗ دبغيىا وم ٜف خٞصبصلأا
اّ٘أ ه٘د خجصبَْىا خَٞٞيؼزىا داَ٘ىا داذػإٗ خٞفبنىا خفشؼَىا ٙذى ٌيؼَىا ُ٘نٝ ع
 خغيىا ٜف وَجىاٗ خٞثشؼىا خغيىا ٜف وَجىا ذّبما ءا٘ص ، ٌَٖٞيؼر وجق وَجىا
.خٞضٞغ٘جىا 






Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola dan jenis-
jenis kalimat bahasa Arab, mendeskripsikan pola jenis-jenis 
kalimat bahasa Bugis, menganalisis persamaan dan perbedaan 
antara pola kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis, dan 
menganalisis persamaan dan perbedaan antara jenis-jenis 
kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis. Penelitian ini termasuk 
dalam kategori penelitian pustaka, metode pendekatan yang 
digunkan adalah pendekatan linguistik, sosiolinguistik dan 
paedagogik, data dikumpulkan dengan cara mengutip, 
menyadur dan menganalisis. Kemudian dianalisis dengan 
analisis deskriptif dan kontrastif yang selanjutnya disimpulkan 
persamaan dan perbedaan pola dan jenis –jenis kalimat antara 
bahasa Arab dan bahasa Bugis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kalimat dalam bahasa 
Arab memiliki pola dasar kalimat yang sama dengan kalimat 
dalam bahasa Bugis yakni pola P+S dan pola S+P dan 
persamaan pada unsur predikat yang tidak hanya diisi oleh kata 
kerja. Selain itu, terdapat pula pola kalimat dalam bahasa Arab 
yang tidak ditemukan dalam pola kalimat bahasa Bugis dan 
begitu pula sebalikanya, yakni pola O+P+S dalam pola kalimat 
bahasa Arab tidak ditemukan dalam pola kalimat bahasa Bugis 
dan pola kalimat S+P+O dalam kalimat bahasa Bugis jarang 
ditemukan dalam kalimat bahasa Arab. Dari beberapa jenis-
jenis kalimat dalam bahasa Arab, terdapat jenis kalimat yang 
dapat disepadankan langsung dengan jenis-jenis kalimat dalam 
bahasa Bugis yakni kalimat tunggal atau jumlah basi>t}ah, 
kalimat berita atau khabar, kalimat aktif/kalimat positif atau 
jumlah mus|batah, kalimat negative atau jumlah manfiyyah, 
kalimat perintah (imperative) atau jumlah al-amr, kalimat 
tanya (introgatif) atau jumlah al-istifha>m, kalimat larangan 
(prohibitatif) atau jumlah al-na>hy, dengan persamaan terletak 
pada kalimat dasar dan berbeda setelah mengalami 
penambahan kata sarana yang digunakan untuk membentuk 
jenis-jenis kalimat tersebut yakni perbedaan pada redaksi 
kalimat, sebagai konsekuensi dari kaidah/ketentuan masing-
masing kedua bahasa tersebut, serta tanda baca yang berbeda.  
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A. Pendahuluan  
Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling penting dalam 
kehidupan manusia. Dengan bahasa, manusia mampu menyampaikan ide, 
gagasan, pikiran dan perasaan yang ada dalam dirinya. Bahasa tanpa disadari 
telah menjadi suatu kebutuhan yang sangat mendominasi dalam kehidupan 
manusia. Setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri yang 
membedakannya dengan bahasa lain, sekaligus juga dapat menjadi kekuatan 
bagi bahasa tersebut. sebagaimana dikatakan:  
اَِهْيَْغ ْنَع َاِبُِزاَْتَتَ ٌصِئاَصَخ ِةَِّيناَسْنِلإا ِتَاغلُّلا َنِم ٍةَُغل ِّلُكِل1. 
 
Artinya: ‚Setiap bahasa mempunyai karakteristik yang membedakannya 
dengan bahasa lainnya‛.  
Salah satu karakteristik bahasa arab yakni terdapat kaitan mentalistik 
antara subjek dan predikat, suatu kalimat deklaratif dikatakan lengkap apabila 
terdiri atas satu kata pokok dan satu kata penjelas. Antara kata pokok dan 
penjelas harus ada hubungan yang logis sehingga dapat dicerna oleh pendengar 
atau pembaca. Pada umumnya kedua unsur tersebut dihubungkan oleh kata 
sarana secara fisik. Struktur kalimat deklaratif dalam bahasa Arab tidak 
memerlukan adanya kata sarana yang menjelaskan hubungan antara subjek 
dan predikat. Contoh kalimat   َحذِدا َٗ  ُخَِّٞثََشؼْىا ُخ ٍَّ ُلأا  yang berarti bahwa bangsa 
Arab itu satu, hubungan antara kata bangsa Arab dan kata satu bersifat 
mentalistik belaka dan tidak memerlukan kata sarana penghubung untuk 
menjelaskan kaitan itu, adanya hubungan yang jelas ini melekat dalam benak 
penutur bahasa Arab. 
 Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang dipelajari di 
Indonesia, baik itu karena bahasa Arab sebagai bahasa agama yakni agama 
Islam yang merupakan agama dengan pemeluk terbesar di Indonesia atau 
karena untuk kepentingan akademik, ataupun untuk kepentingan komunikasi 
dengan dunia Arab. 
Di samping itu, bangsa Indonesia yang memiliki bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan sejak diikrarkannya pada tanggal 28 Oktober 1928, 
                                              
1Na>yif Mah}mu>d Ma’ru>f, Khas}a>is} al-‘Arabiyyah wa T}ara>iq Tadri>siha > (Cet. IV; Bairu>t: Da>r al-
Nafa>is, 1991), h. 38.   
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bukan berarti menutup dan mematikan penggunaan bahasa daerah yang ada di 
Indonesia. Bahasa daerah merupakan bahasa yang dipakai sebagai alat 
komunikasi antar sesama penutur dalam wilayah daerah tersebut, yang 
sekaligus sebagai cermin budaya bagi generasi berikutnya dan salah satunya 
adalah bahasa Bugis. 
Bahasa Bugis merupakan salah satu bahasa daerah di antara puluhan 
ribu bahasa daerah yang ada di Nusantara dengan jumlah penutur yang banyak 
pada wilayah yang luas. Seperti halnya bahasa-bahasa daerah lainnya di 
Indonesia, di dalam pertumbuhan dan perkembangannya bahasa Bugis 
mempengaruhi dan pada waktu yang sama juga dipengaruhi oleh bahasa 
Indonesia, bahasa-bahasa daerah lainnya, dan bahasa asing tertentu, terutama 
bahasa Arab, sebagai akibat terjadinya interaksi resiprokal antar-interlokutor 
berbagai penutur asli bahasa daerah.  
Dilihat dari segi gramatikal, antara bahasa Arab dan bahasa Bugis 
dapat dipaparkan pola dasar kalimatnya, masing-masing sebagai berikut:   
Pola dasar kalimat  bahasa Arab terdapat dua pola,  pola Pertama dalam 
bahasa Arab terdiri: Ism atau nomina ( ٌمْسِا) + Ism atau nomina ( ٌمْسِا) dan Isim 
atau nomina ( ٌمْسِا) + Fi’il atau verba ( ٌلْعِف). Keduanya berpola S + P. Pola kedua 
dalam bahasa Arab terdiri: Fi’il atau verba ( ٌلْعِف) + Ism atau nomina ( ٌمْسِا) , 
berpola P + S. Adapun pola dasar kalimat dalam bahasa Bugis terdiri dari 
empat pola, pola pertama P + S, Pola kedua   P + O + S, Pola ketiga S + P + O, 
Pola keempat  S + P. 
Kedua pola tersebut menunjukkan adanya persamaan pola di antara 
kedua bahasa tersebut, meskipun pada akhirnya nanti akan ada perbedaan, 
baik itu perbedaan dari segi unsur-unsur yang menempati fungsi-fungsi 
(subjek, predikat, objek dan keterangan) dalam kalimat maupun dari segi 
jenis-jenis kalimatnya yang disebabkan karena keduanya berasal dari rumpun 
bahasa yang berbeda. Dengan adanya fenomena tersebut, dapat dikatakan 
bahwa perkataan yang sering terdengar bahwa bahasa Arab cocok 
diterjemahkan dalam bahasa Bugis adalah benar. Perkataan tersebut muncul 
selain karna adanya fenomena persamaan pola dasar kalimat dari kedua bahasa 
tersebut, selain itu bahasa Bugis juga memiliki karakteristik penulisan yang 
singkat, sehingga ketika menerjemahkan kitab-kitab tura>s| dengan bahasa 
Bugis tidak membutuhkan tempat yang banyak dan relatif lebih cepat selesai 
dibandingkan dengan menerjemahkan kitab-kitab tura>s| menggunakan bahasa 
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empat huruf, sedangkan dalam bahasa Bugis hanya terdiri dari satu huruf yaitu 
bo.  
Berdasarkan hal tersebut, peneliti beranggapan bahwa di samping 
perbedaan yang terdapat di antara bahasa Arab dan bahasa Bugis yang 
disebabkan karena keduanya merupakan dua rumpun bahasa yang berbeda, 
terdapat pula persamaan di antara keduanya, terutama pada unsur 
gramatikalnya atau sintaksisnya yaitu struktur kalimat kedua bahasa tersebut.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap struktur 
kalimat dalam bahasa Arab dan bahasa Bugis  dengan analisis kontrastif. 
Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 
pola dan jenis-jenis kalimat bahasa Arab (2) bagaiaman pola dan jenis-jenis 
kalimat bahasa Bugis (3) bagaimana analisis konstrastif pola kalimat bahasa 
Arab dan bahasa Bugis (4) Bagaimana analisis kontrastif  jenis-jenis kalimat  
bahasa Arab dan bahasa Bugis 
Dalam penelitian ini penulis membatasi kajian pada pola kalimat dan 
jenis-jenis kalimat bahasa Arab dan bahasa Bugis. 
B. Kajian Teori 
 Analisis kontrastif atau linguistik kontrastif merupakan suatu kajian 
perbandingan tentang dua bahasa atau lebih yang menitik beratkan pada 
perbedaan atau ketidaksamaan namun tidak menafikan persamaan. 
 Unsur-unsur kalimat bahasa Arab terdiri dari kata, yang ternagi 
menjadi tiga yakni ism, fi’il dan huruf. Adapun fungsi-fungsi kata dalam 
kalimat (istilah-istilah mah}al al-i’ra>b) terbagi dalam empat pembahasan yakni 
al-marfu>’a>t, al-mans}u>ba>t, al-majru>ra>t dan al-adawa>t.  
 Dari beberapa istilah tersebut, istilah al-marfu>’a>t merupakan istilah-
istilah yang dapat berfungsi sebagai subjek dalam kalimat, istilah al-mans}u>ba>t 
ada yang dapat berfungsi sebagai objek dan adapula yang dapat berfungsi 
sebagai keterangan atau pelengkap, serta al-majru>ra>t dapat berfungsi sebagai 
keterangan atau pelengkap dalam kalimat.  
 Adapun unsur-unsur pembentuk kalimat bahasa Bugis terdiri dari kata, 
frase dan kalusa. Kata dalam bahasa Bugis terbagi menjadi empat kelas kata 
yakni kata benda, kata kerja, kata sifat dan kata tugas. Frase berdasarkan 
unsur pembentuknya terbagi dua yaitu frase endosentris dan frase eksosentris, 
frase berdasarkan unsur pembentuknya terdiri dari frase benda, frase kerja, 
frase sifat, frase bilangan, frase keterangan dan frase depan. 
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 Adapun klausanya terdiri dari klausa lengkap, klausa tidak lengkap, 
klausa positif, klausa negative, klausa benda, klausa kerja, klausa bilangan, 
klausa depan, klausa medial dan klausa resirokal. 
C. Metodologi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan dengan mencari sumber data tentang kalimat 
dalam bahasa Arab dan bahasa Bugis, terutama pada pola dan jenis-jenis 
kalimatnya. Kedua bentuk tersebut dibandingkan dan dianalisis perbedaan dan 
persamaannya. Semua hal tersebut dilakukan dengan metode kualitatif, 
dengan menggunakan pendekatan linguistic, sosiolinguistik, dan paedagogik, 
serta analisis deskriptif dan kontrastif. 
D. Pembahasan 
1. Pola dan Jenis-jenis Kalimat Bahasa Arab 
a. Pola Kalimat Bahasa Arab 
Pada dasarnya kalimat yang digunakan dalam kehidupan, baik dalam 
bentuk tulisan maupun dalam bentuk lisan, dapat dikembalikan pada suatu 
pola kalimat dasar. Dengan kata lain, semua kalimat yang digunakan berasal 
dari pola dasar kalimat, kalimat tersebut diperluas dan dikembangkan sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, sehingga ada pola dasar kalimat 
dan ada pula pola-pola yang merupakan pariasi dari pola dasar. Pola dasar 
kalimat bahasa Arab ada dua yaitu pola S + P dan pola P + S, dengan 
penjabaran sebagai berikut:  
1) Pola S + P , yang  terdiri dari: 
a) Ism atau nomina ( ٌمْسِا) + Ism atau nomina ( ٌمْسِا) 
Contoh :  ٌرِجَتٌََتَْنأ (kamu seorang pedagang) 
b) Isim atau nomina ( ٌمْسِا) + \Fi’il atau verba ( ٌلْعِف). Keduanya berpola S + 
P. 
Contoh: ٌَسْرَّدلاٌ حبحتْكَيٌ دَّم َحمُ  (Muhammad sedang menulis pelajaran)  
2) Pola P + S2 terdiri dari, Fi’il atau verba ( ٌلْعِف) + Ism atau nomina ( ٌمْسِا) , 
berpola P + S 
Contoh:  ٌَزْ بحلخْاٌ حيِلَعٌَلَكَأ  (Ali makan roti) 
                                              
2‘Ali> Abu> al-Maka>rim, al-Jumlah al-Fi’liyyah (Cet. I; al-Qa>hirah: Muassasah al-Mukhta>r, 
2006), h. 37-38.  
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 Adapun pola-pola lain yang ada dalam kalimat bahasa Arab yang 
merupakan pengembangan, perluasan atau pariasi dari pola kalimat dasar 
adalah sebagai berikut: 
1) S + P + K, pola ini merupakan pengembangan atau variasi dari pola S + 
P, dimana unsur keterangan dapat diisi oleh berbagai bentuk-bentuk 
yang dapat mengisi fungsi keterangna dalam kalimat.  Contoh:  
 ِِ ْٝ ِّذىاَِءلاَػ ِخَّٞ ٍِ ْ٘ ُنُذْىا ِخَّٞ ٍِ َلاْصِْلإا ِخَؼ ٍِ بَجْىا ِٚف  تِىبَغ  ذ ََّ َذ ٍُ 
Artinya: Muhammad adalah seorang mahasiswa di universitas Islam 
negeri Alauuddin 
2) P + S + O, pola ini merupakan pengembangna dari pola dasar P + S, 
dalam kalimat fungsi predikat diisi oleh fi’il muta’addi> sehingga 
membutuhkan adanya objek sebagai penyempurna kalimat. Contoh:  
 َسْسَّذىا ُّٜ ِيَػ ََتزَم 
Artinya: Ali menulis pelajaran 
3) P + S + O + K, Contoh:  
 َِخَجزْن ََ ْىا ِٚف َةَبزِنْىا ُذ ََ َْدا َأََشق 
Artinya: Ahmad membaca buku di perpustakaan 
4) P + O + S, Contoh  dalam firman Allah swt. QS al- D}uh}a> 93/3: 




    
5) P + K + S, Contoh:  
 ب َٖ َرَّدب ٍَ  ُحَشْٝ ِذ َُ ْىا ِخَػبَقْىا ِٚف ُحَشَْشر 
Artinya: direktur sedang menjelaskan materinya di dalam aula. 
6) O + P + S, contoh dalam firman Allah swt. QS al-Fa>tih}ah 1/5:  
 ُُذجَْؼّ َكبَِّٝإ 
Terjemahnya: hanya engkaulah (Allah) yang kami sembah.
4
  
b. Jenis-jenis Kalimat Bahasa Arab 
Jenis-jenis kalimat berdasarkan strukturnya, terbagi dua yaitu jumalah 
ismiyyah dan jumlah fi’liyyah, dengan penjabaran sebagai berikut:  
1) Jumlah ismiyyah  
                                              
3
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015),  h. 
596.   
4
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015),  h. 1.   
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Jumlah ismiyyah merupakan jumlah atau kalimat yang diawali oleh 
ism, yang terdiri dari mubtada (subjek) yang berfungsi sebagai pokok 
kalimat dan khabar (predikat) yang berfungsi untuk menyempurnakan 
mubtada (subjek). Contoh:  
 ْ٘ ُّ ٌُ ْيِؼَْىا  س 
       Artinya: ilmu adalah cahaya 
 َُطَْٞثأ ُُّٔ ْ٘ َى ُوَْصفَْىا 
 Artinya: kelas itu berwarna putih 
 َسْسَّذىا ُُتزَْنٝ ُتِىبَّطىا 
 Artinya: mahasiswa itu sedang menulis pelajaran 
2) Jumlah fi’liyyah  
 Jumlah fi’liyyah adalah jumlah yang diawali oleh kalimah atau 
kata fi’il. Baik berupa fi’il ma>d}i>, fi’il mud}a>ri’, fi’il amr, atau fi’il s|ula>s|i> 
mujarrad,  s|ula>s|I mazi>d, ruba>’i> mujarrad atau ruba>’i> mazi>d. Contoh dalam 
firman Allah swt. QS al-Baqarah/2: 7.  
 ٌْ ِٖ ِثُُ٘يق َٚيَػ ُ َّاللَّ ٌَ َزَخ 
Terjemahnya:  
Allah telah mengunci hati mereka……….. 
 Firman Allah QS al-Zalzalah/99: 2.  
ب َٖ َىَبْقَثأ ُضَْسْلأا ِذَجَشَْخأ َٗ 
Terjemahnya:  
Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya 
 Firman Allah QS al-D}uh}a>/93: 3.  
 َلَػَّد َٗ ب ٍَ  َلُّثَس 
Terjemahnya:  
Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) 
Adapun jenis-jenis kalimat berdasarkan fungsinya, terbagi menjadi lima 
belas, sebagai berikut:  
1) Kalimat positif (خزجثٍ خيَج) 
 Kalimat positif adalah kalimat yang menetapkan keterkaitan 
anatara subjek dan predikat, yang tercermin dalam jumlah ismiyyah dan 
jumlah fi’liyyah. 
2) Kalimat negatif  (خٞفٍْ خيَج) 
Contoh:   
 َسْسَّذىا َُذى َ٘ ْىا ُْتزَْنٝ ٌْ َى 
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Artinya: anak itu tidak menulis pelajaran 
3) Kalimat asertif (حذمؤٍ خيَج) 
Contoh:  
 Sebuah kalimat   خِجبَّ بََّأ yang dituturkan manakala mitra bicara 
dianggap akan mempercayai apa yang dibicarakan dan  tidak 
menggunakan kata-kata penguat dan dikenal dengan istilah ibtida>i>, 
apabila mitra bicara dalam keadaan ragu terhadap apa yang 
dibicarakan, maka mengunakan kata sarana penguat dan dikenal dengan 
istilah t}alabi>  contoh   خِجَبّ ِّٚ ِإ, adapaun jika mitra bicara mengingkari 
apa yang dibicarakan, maka digunakan dua  atau lebih kata sarana 
penguat, dan dikenal dengan istilah inka>ri> sehingga kalimat tersebut 
menjadi   خِجَبَْى ِّٚ ِإ ِالله َٗ  . 
4) Kalimat introgatif (خٍٞبٖفزصإ خيَج) 
Contoh dalam firman Allah QS al-Rahma>n/55: 60.  
 ُ بَضْدِْلإا َِّلاإ ُِ بَضْد ِْلإا ُءاَزَج ْوَٕ 
 Terjemahnya:   
 Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan
5
 
5) Kalimat imperatif (شٍلأا خيَج) 
Contoh yang terdapat dalam firman Allah QS al-Baqarah/2: 282.  
 َٗ  ُُُٓ٘جزْمبَف ٚ ًَّ َض ٍُّ  ٍوََجأ َٚىِإ ٍِ ْٝ َِذث ٌْ ُزََْٝاَذر َاِرإ اُْ٘ ٍَ اَء َِ ِٝزَّىاُتزَْنْٞى  ٌْ َُنْْٞ َّث 
  ِْهَذؼْىبِث  ِتربَم………………… 
 Terjemahnya:  
  Wahai orang-orang yang beriman apabila kamu melakukan hutang 
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya, 
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 
benar……6 
6) Kalimat prohibitatif  (ْٜٖىا خيَج) 
Contoh dalam firman Allah QS al-Baqarah/2: 35.  
…………………… َحَشَجَّشىا ِٓ ِزَٕ  َبثَشَْقر َلا َٗ………………. 
 Terjemahnya:  
                                              
5
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 533.   
6
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 48.   
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 ……. Janganlah kamu dekati pohon ini….. 7 
7) Kalimat sindiran dan anjuran (طٞعخزىا خيَج ٗ ضشؼىا خيَج) 
Contoh dalam firman Allah QS al-Hijr/15: 7.  
 َِْْٞرَؤرب ٍَ  ْ٘ َّى َِ ِٞقِدب َّصىا َِ ٍِ  َذُْم ُِإ ِخَِنَئلا ََ ْىِبث ب 
 Terjemahnya:  
 Mengapa engkau tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika 
engkau termasuk orang yang benar.
8
 
8) Kalimat optatif (َْٚزىا خيَج) 
Contoh dalam firman Allah QS al-An’a>m/6: 27. 
ََٙشر ْ٘ َى َٗ  َبِّْثَس ِدَبَٝبئِث ُة ِّزَُنَّلا َٗ  ُّدَُشّ بََْزْٞ َىَبٝ اُ٘ىبََقف ِسبَّْىا َٚيَػ اُ٘فِق ُٗ  ِْرإ 
 َِ ِْٞ ٍِ ْؤ َُ ْىا َِ ٍِ  َُ َُ٘نّ َٗ 
 Terjemahnya:  
 Dan seandainya engkau (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, mereka berkata: seandainya kami dikembalikan 
(ke dunia) tentu kami tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, 
serta menjadi orang-orang yang beriman.
9
  
9) Kalimat harapan ( زىا خيَجٚجش ) 
Contoh dalam firman Allah QS al-Isra>/17: 79.  
ًاد٘ َُ ْذ ٍَّ  ب ًٍ َبق ٍَ  َلُّثَس ََلثَؼْجَٝ َُأ َٚضَػ ............. 
 Terjemahnya:  




10) Kalimat doa (ءبػذىا خيَج) 
 sebagaimana dalam firman Allah QS A>li Imra>n/3: 147.  
 ِّْذَجث َٗ  بَِّش ٍْ َأ ِٜف َبَْفاَشْصِإ َٗ  بََْثُُّ٘ر َبَْى ْشِفْغا َب َّْثَس اُ٘ىبَق َُأ َّلاِإ ٌْ ُٖ َى ْ٘ َق َُ بَم 
  َِ ِِٝشفبَنْىا ًِ ْ٘ َقْىا َٚيَػ بَّْشُصّا َٗ  بَْ ٍَ َاذَْقأ  
 Terjemahnya:  
                                              
7
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 6.  
8
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 262.  
9
 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 130.  
10
 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 290.  
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 Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah doa: ya Tuhan kami ampunilah 
dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan   (dalam) 
urusan kami, tetapkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap 
orang-orang kafirKalimat seruan (ءاذْىا خيَج) 
11) Kalimat syarat (خٞغشش خيَج) 
contoh dalam firman Allah QS al-A’ra>f/7: 131.  
َٚص٘ َُ ِث اُٗشَََّّٞطٝ  َخئَِّٞص ٌْ ُٖ ْجُِصر ُِإ َٗ  ِٓ ِزَٕ  َبَْى اُ٘ىَبق َُخَْضَذْىا ٌُ ُٖ ْرَءآَج َاِرئَف 
  َُٔؼ ٍَ  ِ ٍَ َٗ 
 Terjemahnya:  
 Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) dating kepada mereka, 
mereka berkata: ini adalah karena usaha kami, dan jika mereka ditimpa 




12) Kalimat sumpah (ٌضقىا خيَج) 
Contoh:  
شجفىا ٗ  ‘demi fajar’, شصؼىاٗ  ‘demi masa’, شَشىاٗ  ‘demi 
matahari’,  
13) Kalimat interjektif (تجؼزىا خيَج) 
Contoh  َٜ ِظَبقْىا ََهذَْػأب ٍَ   artinya alangkah adilnya hakim itu. 
14) Kalimat pujian dan celaan (ًزىا ٗ حذَىا خيَج) 
Contoh  
 ُخ ََ ِغبَف ُخَظ ِّش ََ َُ ْىا ٌَ ِْؼّ 
Artinya: sebaik-baik perawat adalah Fatimah.  
2. Pola dan Jenis-jenis Kalimat Bahasa Bugis 
a. Pola kalimat bahasa Bugis 
Adapun pola dasar kalimat bahasa Bugis dapat terdiri dari satu 
predikat, satu subjek dan bisa juga satu objek, yakni sebagai berikut:  
a) Pola P + S, dengan rumusan-rumusan12 sebagai berikut,  
1) FV + FN  atau FV + N  
                                              
11
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 166.  
12
Muhammad Sikki, dkk., Tata Bahasa Bugis (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1991), h. 124-133.   
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Contoh: mrukiai ahEmd.E  marukii Ahmad   
Menulis Ahmad (Ahmad menulis) 
2) FA + N  
Contoh: mcino mritikiti auwai surugea. Macinnong maritiq-kitiq 
uwwai surugaé  
(air surge itu jernih berkilau-kilau) 
b) Pola  P + O + S, dengan rumusan-rumusan sebagai berikut:  
1) FV + N + FN,  
Contoh: meRai bel emaoeGro. Manréi bale meong éro.  
(kucing itu makan ikan) 
2) FV + N + N  
Contoh: Pwai auti enen. Mpawai uttui nenenq  
(nenek membawa pisang) 
c) Pola S + P + O, dengan rumusan-rumusan:  
1) FN + FV + FN 
Contoh: pEt pogw boen tuju mtai joan. Petta ponggawa Boné tuju 
matai joaqna  
(petta ponggawa Bone melihat pengikutnya)  
2) N + V + N 
Contoh:  emao lElu belsu.  Méong lellung balésu 
 (kucing mengejar tikus) 
d) Pola S + P13, dengan rumusan-rumusan:  
1) FN + FA atau FA + FN 
Contoh: sugi sEn tomtuan. Masugi sennaq tomatuanna 
(orang tuanya kaya sekali) 
2) FN + Numeralia atau Numeralia + FN 
Contoh: boln siaer-aer. Bolana siaré-aré 
(ada beberapa rumahnya) 
3) Pronomina + N  
Contoh: aiy mkau. Iyyaq mangkau  
(saya maharaja) 
4) N + N  
Contoh: aiko psikol.  iko passikola    
(kamu pelajar) 
b. Jenis-jenis kalimat bahasa Bugis 
                                              
13
Andi Muhammad Junus dan Andi Fatimah Junus, Sintaksis Bahasa Bugis (Cet. II; 
Makassar: Badan Penerbit  Universitas Negeri Makassar, 2007), h. 39.  
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1) Kalimat Berdasarkan Jumlah Dan Jenis Klausanya  
a) Kalimat tunggal  
Contoh:  
- mcuelai ananearo macculei anaq-anaqéro  
Bermain ia anak-anak itu (anak-anak itu bermain)  
b) Kalimat majemuk 
2) Kalimat berdasarkan fungsi atau jenis responsi 
Adapun berdasarkan fungsinya, kalimat dalam bahasa Bugis terbagi 
pada tiga bagian, yakni sebagai berikut:  
a) Kalimat berita atau kalimat deklaratif 
Contoh:  
- lokni aRimu msikol.  lokkani anriqmu massikola 
‘berjalan sudah adikmu bersekolah (adikmu sudah berangkat ke 
sekolah) 
b) kalimat tanya atau kalimat introgatif 
Contoh:  
- ag mujm mkokoea. aga mujama makkokkoé? 
- ‘apa mukerja sekarang? (apa yang kamu lakukan sekarang?) 
c) Kalimat perintah atau kalimat imperatif 
Contoh: -  aEsuko. essuko!  
 ‘ keluar engkau! (keluar!) 
3) Kalimat berdasarkan aktor-aksis 
a) Kalimat aktif  
Contoh:  
- lbEdu mtEb aju eawEni eaelea. LaBeddu mettebbang éwenniq 
éléé. (Beddu menebang kayu kemarin pagi). 
b) Kalimat pasif 
Contoh:  
- po klulu ntEb lbudi. Pong kaluku natebbang labudi (pohon 
kelapa ditebang oleh Budi). 
c) Kalimat medial 
Contoh:  
- autGai rupku. utangngai rupakku (saya mengamati wahjahku). 
d) Kalimat resiprokal  
Contoh:  
- sierPE-EerPE sibw aRin. Sirempeq-rempeq sibawa anriqna (dia 
lempar-melempar dengan adiknya) 
4) Kalimat berdasarkan ada atau tidak adanya unsur negatif 
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a) Kalimat negatif 
Contoh:  
- aj mualai doaieatu nerko tnia duaimu. Ajaq mualai doi étu 
narékko tania doimu (jangan kau ambil uang itu kalau bukan 
uangmu) 
b) Kalimat positif  
Contoh:  
- aEKn esauw aEso nlao mb aju ri wiri sloea. Engkana seuwa esso 
nalao mabbang aju ri wiring saloé (pada suatu hari, ia pergi 
menebang kayu di pinggir sungai). 
5) Kalimat Berdasarkan Struktur Internal Klausanya 
a) Kalimat minor 
Contoh:  
- alni. Alani! (ambillah!)  
b) Kalimat mayor  
Contoh:  
- lEtuai ri liwE nspai ann. Lettui ri liweng nasappai anaqna. (ia 
mencari anakanya setelah sampai di seberang) 
3. Analisis Kontrastif Pola Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
Adapun persamaan dan perbedaan antara pola kalimat bahasa Arab dan 
bahasa Bugis dapat dilihat dari urutan kata atau unsur-unsur yang dapat 
mengisi fungsi-fungsi kalimat, bentuk kata dan makna dibalik adanya pola 
kalimat tersebut, sebagai berikut:  
 
Persamaan Pola Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
Pola Kalimat Bahasa 
Arab 
Pola Kalimat Bahasa 
Bugis 
Persamaan 
  رِجَات        َتَْنأ 
S      +            P 
aiko    pdk 
S      +          P 
Keduanya memiliki pola 
subjek yang diikuti oleh 
predikat (S+P) 
 ََبتَك      ََةلاَس ِّرلا ُّيِلَع 
P             +              S 
mrukiai  ahEmdE surE 
P      +          S 
Keduanya memiliki pola 
predikat yang diikuti 
oleh subjek (P+S) 
 ْيَِبأ ْىِنَمَّلَع 
P + O + S  
npguruk aboku 
P    +    O     +      S 
Keduanya memiliki pola 
dimana objek dapat 
mengantarai fungsi 
subjek dan predikat 
(P+O+S) 
 ََبتَك  ِلَْصفْلا ىِف   ُّيِلَع 
P      +        S     +       K 
mrukiai ali ri kElsEea 
P + S + K 
Keduanya memiliki pola 
predikat yang diikuti 
oleh subjek dan 
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ditambah dengan fungsi 
keterangan (P+S+K) 
Perbedaan Pola Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
Pola Kalimat Bahasa 
Arab 
Pola Kalimat Bahasa 
Bugis 
Perbedaan 
 َكاَّيِإ      ُُدبَْعن 
S + P +      O 
- 
Kaidah dalam bahasa 
Arab membolehkan 
objek berada di awal 
kalimat, sementara 
dalam bahasa Bugis 
tidak diperbolehkan 




pdEGE lElu joG 
S   +     P   +   O 
Pola S + P + O tidak 
ditemukan dalam bahasa 
Arab, karena ketika 
berpola S + P, pada 
umumnya fungsi objek 
tidak diperlukan 
-  ََةلاَس ِّرلا ُُبتَْكي ُّيِلَع 
Ali menulis surat 
-  ُد َّمَحُم َو ُّيِلَع
 ََةلاَس ِّرلا ِناَُبتَْكي 
Ali dan Muhammad 
menulis surat 
- ali mruki surE 
Ali menulis surat 
ali sibw muhmdE mruki 
surE  
Ali dan Muhammad 
menulis surat 
Subjek yang memiliki 
jumlah dalam kalimat 
bahasa arab harus 
disesuaikan dengan 
predikat, sedangkan 
kalimat dalam bahasa 
Bugis, subjek dan 
predikat tidak perlu 
disesuaikan. 
- بهذ (telah pergi), 
- بهذي  
(sedang/akan 
pergi)          




- lokai (pergi dalam 
konteks waktu 
biasa/umum), lokni 
(pergi, dalam konteks 
waktu telah atau 
sedang berlangsung), 




Aspek waktu dalam 
bahasa Arab dapat 
dilihat pada kata kerja 
atau fi’il yang 
digunakan, sedangkan 
dalam bahasa Bugis 
dapat dilihat pada 
pronomina yang 
digunakan. 
-  ِلاَّطلا ُمَّلََعتَي ُب 
(mahasiswa itu 
belajar) 
-  ُس ِّرَدُمْلا ُمِّلَُعي
_ 
Terdapat perubahan 
syakal atau baris akhir 
kata dalam kalimat 
bahasa Arab yang 
menandakan adanya 
perubahan fungsi suatu 
kata dalam kalimat. 
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 ِلاَّطلا َب (dosen itu 
mengajar 
mahasiswa) 
-  ِلاَِطب ُتْرَرَم  ب 
(Saya melewati 
mahasiswa itu).  
 
 
4. Analisis Kontrastif Jenis-jenis Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
   Analisis Kontrastif Jenis Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Bugis 
 
Bahasa Arab Bahasa Bugis 
1. Terdapat perubahan bunyi pada 
kata kerja atau fi’il dalam 
kalimat, setelah ditambahkan 
kata sarana pembentuk jenis 
kalimat yang lain, seperti 
kalimat negatif atau jumlah 
manfiyyah, kalimat perintah 
(imperative) atau jumlah al-amr, 
kalimat tanya (introgatif) atau 
jumlah al-istifha>m, kalimat 
larangan (prohibitatif) atau 
jumlah al-na>hy dan lain-lain. 
1. kata sarana yang ditambahkan 
dalam kalimat untuk membentuk 
jenis-jenis kalimat lain, tidak 
mempengaruhi kata kerja atau 
unsure yang terletak setelah kata 
sarana tersebut. 
 
2. Kata sarana atau harf istifha>m 
pada kalimat tanya dalam 
kalimat bahasa Arab, selalu 
berada sebelum ism atau fi’il 
yang dipertanyakan. 
2. Kata sarana pada kalimat tanya 
dalam bahasa Bugis, dapat berada 
setelah kata yang dipertanyakan, 
sebagaimana dalam contoh kalimat 
loknig aRimu msikol.   
3. Unsur subjek yang tidak tampak 
secara nyata dapat dikira-
kirakan keberadannya dengan 
berdasar pada kaidah. 
3. Unsure subjek selalu tampak, baik 
secara langsung menyebut suatu 
kata ataukah ditamppak oleh 
poronomina terikat. 
4. Pengklasifikasian kalimat 
berdasarkan struktur kalimat, 
dilakukan berdasarkan pada kata 
yang mengawali kalimat, 
sehingga ada jumlah ismiyyah 
4. Pengklasifikasian kalimat 
berdasarkan struktur kalimat, 
dilakukan berdasarkan pada jumlah 
klausa yang digunakan sehingga 
ada kalimat tunggal dan kalimat 
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dan jumlah fi’liyyah. majemuk 
5. Jenis-jenis kalimat yang 
berdasarkan response di 
antaranya: kalimat asertif, 
kalimat introgatif, kalimat 
imperatif, kalimat prohibitatif, 
kalimat optatif dan lain-lain, 
dibahas dalam pembahasan 
khusus yakni dalam ilmu 
balagah khususnya dalam 
pembahasan ‘ilm ma’a>ni. 
5. Semua jenis-jenis kalimat dibahas 
dalam pembahasan kalimat, dan 
tidak ada ilmu khusus untuk 
membahas tentang jenis-jenis 
kalimat berdasarkan response. 
6. Pronomina dapat 
menggambarkan jumlah dan 
jenis persona yang dimaksud 
dalam kalimat. 
6. pronomina dapat menggambarkan 
jumlah persona dan strata social 
mitra bicara, tapi tidak dapat 
menggambarkan kegenderan mitra 
bicara. 
7. Terdapat kaidah i’ra>b yang 
dapat memperngaruhi bunyi 
huruf dan makna kalimat. 
7. _ 
8. Intonasi dalam kalimat bahasa 
Arab yang dituangkan dalam 
bahasa tulisan dapat 
diungkapakan dengan tanda baca 
sesuai dengan jenis kalimat. 
8. Intonasi dalam kalimat bahasa 
Bugis hanya dituangkan dengan 
titik tiga dalam bahasa tulisan 
yang berlaku untuk semua jenia 
kalimat. 
 
Dari analisis persamaan dan perbedaan struktur kalimat bahasa Arab 
dan bahasa Bugis, penulis beranggapan bahwa persamaan-persamaan yang ada 
antara bahasa Arab dan bahasa Bugis disebabakan karena keduanya memiliki 
pola dasar kalimat yang sama dan pronomina memiliki peranan atau 
penggunaan yang produktif dalam kalimat. 
Adapun perbedaan yang mendasar antara kalimat bahasa Arab dan 
kalimat bahasa Bugis adalah adanya kaidah i’ra>b dalam kalimat bahasa Arab, 
yang memberikan konsekuensi terhadap  bentuk unsur-unsur kalimat, begitu 
pula dengan perubahan bunyi dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam i’ra>b 
yang tidak ditemukan dalam bahasa Bugis.  
Selain itu, perbedaan yang lain tampak pada tanda baca dalam bahasa 
Bugis yang hanya mimilki satu tanda baca yakni titik tiga yang digunakan 
untuk melambangkan seluruh bentuk-bentuk tanda baca, sehingga 
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memerlukan pengetahuan konteks yang cukup dalam serta z|auq al-lugah (rasa 
bahasa) yang tinggi untuk memahami maksud kalimat.  
Kedua hal tersebut merupakan ciri khas atau karakteristik masing-
masing dari bahasa Arab dan bahasa Bugis yang tidak dimilki bahasa lain, 
sekaligus juga menjadi sumber perbedaan anatara bahasa Arab dan bahasa 
Bugis, begitu pula dengan bahasa-bahasa yang lain. 
E. Kesimpulan 
Kalimat dalam bahas Arab memiliki pola dasar kalimat yang sama 
dengan kalimat dalam bahasa Bugis yakni pola P+S dan pola S+P dan 
persamaan pada unsur predikat yang tidak hanya diisi oleh kata kerja. Selain 
itu, terdapat pola kalimat dalam bahasa Arab yang tidak ditemukan dalam 
pola kalimat bahasa Bugis dan begitu pula sebalikanya, yakni pola O+P+S 
dalam kalimat bahasa Arab tidak ditemukan dalam pola kalimat bahasa Bugis 
dan pola kalimat S+P+O dalam kalimat bahasa Bugis tidak/jarang ditemukan 
dalam kalimat bahasa Arab. 
Dari beberapa jenis-jenis kalimat dalam bahasa Arab, terdapat jenis-
jenis kalimat yang dapat disepadankan langsung dengan jenis-jenis kalimat 
dalam bahasa Bugis yakni kalimat tunggal atau jumlah basi>t}ah, kalimat berita 
atau khabar, kalimat aktif/kalimat positif atau jumlah mus|batah, kalimat 
negative atau jumlah manfiyyah, kalimat perintah (imperative) atau jumlah al-
amr, kalimat tanya (introgatif) atau jumlah al-istifha>m, kalimat larangan 
(prohibitatif) atau jumlah al-na>hy, dengan persamaan terletak pada kalimat 
dasar dan berbeda setelah mengalami penambahan kata sarana yang digunakan 
untuk membentuk jenis-jenis kalimat tersebut yakni perbedaan pada redaksi 
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